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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan kondisi medis kronis yang dikenal sebagai "silent killer" 

karena seringkali tidak menimbulkan gejala namun berisiko menyebabkan komplikasi serius seperti 

stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal. Di Indonesia, hipertensi menjadi salah satu 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas. Prevalensi hipertensi di Provinsi Jawa Tengah, khususnya 

Kabupaten Kebumen menunjukkan angka yang cukup tinggi. Kepatuhan dalam pengelolaan 

hipertensi sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan pasien, terutama pada kelompok lansia. 

Tujuan: untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pasien hipertensi peserta Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) di Puskesmas Karanganyar, Kebumen. Metode: Penelitian 

menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dengan melibatkan 57 

responden yang diambil melalui total sampling. Pengumpulan data dilakukan pada September–

Desember 2024 menggunakan kuesioner pengetahuan hipertensi yang telah diadaptasi. Hasil: 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Mayoritas penderita berada pada rentang usia 56–65 tahun yaitu 

sebanyak 31 orang (54,4%); responden berusia 45–55 tahun berjumlah 14 orang (24,6%); dan 

responden berusia 66–75 tahun tercatat sebanyak 12 orang (21,1%). Sebagian besar responden yang 

menjalani pengobatan hipertensi berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 40 orang (70,2%) dan 

responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 17 orang (29,8%). Sebagian besar responden 

penderita hipertensi memiliki tingkat pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 51 orang (89,5%) 

sementara responden dengan tingkat pengetahuan kurang berjumlah 6 orang (10,5%). Kesimpulan: 

Mayoritas penderita hipertensi berada pada rentang usia 56–65 tahun (54,4%) dan didominasi oleh 

penderita hipertensi berjenis kelamin perempuan (70,2%). Sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang hipertensi (89,5%).  

 

Kata kunci: Hipertensi; Kepatuhan; Pengetahuan pasien; Prolanis; Puskesmas 

 

ABSTRACT 

 

Background: Hypertension is a chronic medical condition often referred to as the "silent killer" 

because it frequently presents without symptoms yet carries a high risk of leading to serious 

complications such as stroke, coronary heart disease, and kidney failure. In Indonesia, hypertension 

remains a leading cause of morbidity and mortality. The prevalence of hypertension in Central Java 

Province, particularly in Kebumen Regency, is notably high. Compliance in the management of 

hypertension is strongly influenced by patients’ level of knowledge, especially among the elderly 

population. Objective: This study aimed to describe the level of knowledge among hypertensive 

patients participating in the Chronic Disease Management Program (Prolanis) at Karanganyar Public 

Health Center, Kebumen.  Method: A descriptive quantitative design with a cross-sectional approach 

was employed, involving 57 respondents selected through total sampling. Data collection was 

conducted between September and December 2024 using an adapted hypertension knowledge 
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questionnaire. Results: The study found that the majority of respondents were aged 56–65 years (n = 

31, 54.4%), followed by those aged 45–55 years (n = 14, 24.6%), and 66–75 years (n = 12, 21.1%). 

Most of the respondents were female (n = 40, 70.2%), while male respondents accounted for 29.8% 

(n = 17). Furthermore, a large proportion of respondents demonstrated a good level of knowledge 

regarding hypertension (n = 51, 89.5%), whereas 10.5% (n = 6) had a poor level of knowledge. 

Conclusion: The majority of hypertensive patients were aged 56–65 years (54.4%) and 

predominantly female (70.2%). Most respondents exhibited a good level of knowledge about 

hypertension (89.5%). Recommendation: Since the level of knowledge among hypertensive patients 

at Karanganyar Public Health Center remains suboptimal, it is recommended to provide more 

intensive educational interventions to improve patient awareness and promote better compliance in 

hypertension management. 

 

Keywords: Compliance; Hypertension; Patient Knowledge; Prolanis; Public Health Center 

 

Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

adalah kondisi medis kronis di mana tekanan 

darah dalam arteri meningkat di atas batas 

normal, dan dikenal sebagai "silent killer" 

karena seringkali tidak bergejala namun 

berdampak fatal. Di Indonesia, hipertensi tetap 

menjadi penyebab utama kematian dengan 

kontribusi terhadap berbagai penyakit 

komplikasi serius seperti stroke, penyakit 

jantung koroner, gagal ginjal, dan kebutaan 

(Aune et al., 2021). Morbiditas dan mortalitas 

akibat hipertensi cenderung terus meningkat dan 

menjadi tantangan besar dalam sistem 

pelayanan kesehatan (Martín-Fernández et al., 

2023). 

Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2021 terdapat 

sekitar 1,13 miliar orang di dunia menderita 

hipertensi, dengan prediksi jumlah ini 

meningkat menjadi 1,28 miliar pada tahun 2023 

(World Health Organization, 2023). Di 

Indonesia sendiri, Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018 mencatat prevalensi hipertensi 

mencapai 34,1%, meningkat dibandingkan 

tahun 2013 sebesar 25,8% (Kemenkes, 2018). 

Prevalensi ini lebih tinggi ditemukan di usia 

dewasa hingga lansia, dan semakin bertambah 

seiring peningkatan usia. 

Khusus di Provinsi Jawa Tengah, 

prevalensi hipertensi mencapai 37,57%, di mana 

perempuan memiliki angka prevalensi lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki (Badan Statistik 

Provinsi Jawa Tengah, 2021). Di tingkat 

kabupaten, data dari Dinas Kesehatan 

Karanganyar (2021) menunjukkan bahwa 

terdapat lebih dari 38.000 penduduk yang 

terdiagnosis hipertensi, menggambarkan beban 

penyakit yang signifikan di daerah ini. Berbagai 

faktor risiko seperti merokok, konsumsi alkohol, 

pola makan tidak sehat, serta gaya hidup 

sedentari, memperparah tingginya insiden 

hipertensi (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kebumen, 2022). 

Penanganan hipertensi sangat bergantung 

pada tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani 

terapi pengobatan serta perubahan gaya hidup. 

Namun, dalam praktiknya, tingkat kepatuhan 

pasien masih menjadi permasalahan serius 

(Nugroho et al., 2024). Kepatuhan berobat 
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sangat penting, terutama pada lansia, untuk 

menghindari komplikasi dan meningkatkan 

kualitas hidup (Gemmechu & Awel, 2020). 

Selain faktor internal pasien seperti pengetahuan 

dan motivasi, faktor eksternal seperti dukungan 

keluarga juga memainkan peran penting 

(Dwisetyo & Safina, 2024). 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan di Puskesmas Karanganyar pada Juli 

2024, dalam program Prolanis yang diikuti oleh 

57 pasien hipertensi, ditemukan variasi tingkat 

kepatuhan pasien dalam melakukan kontrol 

tekanan darah dan mengonsumsi obat. Dari hasil 

wawancara dengan 10 pasien hipertensi, 

diketahui bahwa sebagian besar pasien memiliki 

kesadaran yang kurang akan pentingnya 

pemeriksaan rutin, serta ketergantungan pada 

gejala sebagai dasar untuk berobat. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun program pengelolaan penyakit kronis 

telah berjalan tetapi tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang hipertensi dan pentingnya 

pengendalian tekanan darah masih belum 

optimal. Hal ini memperkuat pentingnya 

dilakukan penelitian mendalam mengenai 

pengetahuan pasien prolanis terhadap 

hipertensi. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh penderita hipertensi yang mengikuti 

Program Pengelolaan Penyakit Kronis 

(Prolanis) di Puskesmas Karanganyar, Kebumen 

yaitu sejumlah 57 orang (total sampling) dengan 

kriteria inklusi: responden berusia 45–75 tahun; 

tidak memiliki komplikasi penyakit lain; 

bersedia menjadi responden penelitian. Waktu 

pengumpulan data dilakukan pada bulan 

September hingga Desember 2024. Penilaian 

tingkat pengetahuan hipertensi dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang diadaptasi 

dari Puspita (2019), kuesioner ini terdiri atas 10 

item pertanyaan dengan pilihan jawaban "benar" 

atau "salah" dengan kategori pengetahuan 

rendah (rentang skor = 1-5) dan pengetahuan 

tinggi (rentang skor = 6-10) (Puspita, 2019). 

Data yang didapatkan pada penelitian ini 

kemudaian dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis univariat (umur, jenis kelamin, 

dan pengetahuan tentang hipertensi). 

 

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, dilakukan analisis data univariat 

terhadap variabel-variabel yang diteliti, sebagai 

berikut: 

1. Usia 

Karakteristik usia responden dalam 

menjalani pengobatan di Puskesmas 

Karanganyar disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi menurut Usia (n 

= 57) 
Kategori Umur Frekuensi Persen (%) 

Umur 45-55 

Umur 56-65 

Umur 66-75 

14 

31 

12 

24,6 

54,4 

21,1 

Total 57 100 

   Sumber: Data primer 

 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan 

bahwa distribusi frekuensi usia responden dalam 
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menjalani pengobatan menunjukkan bahwa 

mayoritas penderita hipertensi di Puskesmas 

Karanganyar berada pada rentang usia 56–65 

tahun, yaitu sebanyak 31 orang (54,4%). 

Sementara itu, responden berusia 45–55 tahun 

berjumlah 14 orang (24,6%), dan responden 

berusia 66–75 tahun tercatat sebanyak 12 orang 

(21,1%). 

2. Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin dalam menjalani pengobatan di 

Puskesmas Karanganyar disajikan pada Tabel 2 

berikut ini. 

Tabel 2. Distribusi Fekuensi menurut Jenis 

Kelamin (n= 57) 

   Sumber: Data primer 

 

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh 

gambaran bahwa sebagian besar responden yang 

menjalani pengobatan hipertensi berjenis 

kelamin perempuan, yaitu sebanyak 40 orang 

(70,2%), sedangkan responden berjenis kelamin 

laki-laki berjumlah 17 orang (29,8%). 

3. Pengetahuan  

Karakteristik pengetahuan penderita 

hipertensi di Puskesmas Karanganyar disajikan 

pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan (n = 

57) 
Pengetahuan Frekuensi Persen (%) 

Kurang 

Baik 

6 

51 

10,5 

89,5 

Total 57 100 

Sumber: Data primer 

 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui 

bahwa distribusi frekuensi sebagian besar 

responden penderita hipertensi di Puskesmas 

Karanganyar memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik, yaitu sebanyak 51 orang (89,5%), 

sementara responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang berjumlah 6 orang (10,5%). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 

besar responden berada pada rentang usia 56–65 

tahun, yaitu sebanyak 31 orang (54,4%). 

Sementara itu, responden berusia 44–55 tahun 

sebanyak 14 orang (24,6%) dan usia 66–75 

tahun sebanyak 12 orang (21,1%). Menurut 

Pramesty (2022), seiring bertambahnya usia, 

terjadi perubahan fisiologis pada pembuluh 

darah arteri, yaitu pelebaran dan peningkatan 

kekakuan dinding pembuluh darah (Pramesty & 

Rosyadi, 2022). Kondisi ini menyebabkan 

penurunan kemampuan pembuluh darah dalam 

menampung volume darah, yang pada akhirnya 

meningkatkan tekanan sistolik (Nugroho, 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan usia berhubungan dengan 

peningkatan tekanan darah. Selain itu, usia juga 

mencerminkan tingkat kematangan individu, 

baik secara psikologis maupun spiritual, yang 

memengaruhi kemampuan seseorang dalam 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya. 

Rasa ingin tahu cenderung menurun seiring 

bertambahnya usia karena individu yang lebih 

tua cenderung melihat waktu masa depan 

mereka sebagai lebih terbatas (Chu et al., 2021). 

Semakin bertambahnya usia menjadikan 

seseorang cenderung untuk menginvestasikan 

waktu dan sumber daya dalam membentuk atau 

Jenis Kelamin Frekuensi Persen (%) 

Perempuan 

Laki-Laki 

40 

17 

70,2 

29,8 

Total 57 100 



46  

memecahkan rasa ingin tahu.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 40 orang (70,2%). 

Adapun responden berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 17 orang (29,8%). Secara umum, 

jenis kelamin berkaitan dengan perbedaan 

peran sosial dan perilaku antara laki-laki dan 

perempuan dalam masyarakat. Dalam aspek 

kesehatan, perempuan cenderung lebih 

memperhatikan kesehatannya dibandingkan 

laki-laki. Hal ini disebabkan oleh karakteristik 

alami perempuan dalam memperhatikan 

kondisi tubuh mereka (Nugroho et al., 2023). 

Selain itu, pola pencarian layanan 

kesehatan juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, 

di mana perempuan lebih sering mencari 

pertolongan medis dibandingkan laki-laki, 

sehingga jumlah perempuan yang berobat 

cenderung lebih tinggi (Suhada & Halid, 

2022). Terdapat inisiatif yang tinggi pada 

perempuan untuk mendapatkan pemeriksaan 

kesehatan di layanan Kesehatan, sebaliknya 

laki-laki muda tidak memiliki kebutuhan 

serupa yang mendorong mereka untuk 

mengunjungi penyedia layanan kesehatan. 

Beberapa studi sebelumnya memang telah 

menunjukkan bahwa laki-laki menggunakan 

layanan kesehatan dalam tingkat yang jauh 

lebih rendah dibandingkan perempuan 

(Bethany & Zajacova Anna, 2016). Temuan 

bahwa laki-laki memiliki kemungkinan jauh 

lebih tinggi mengalami hipertensi 

dibandingkan perempuan bahkan setelah 

dikontrol berdasarkan indeks massa tubuh 

(BMI), kebiasaan merokok, dan aktivitas fisik 

serta fakta bahwa mereka juga cenderung 

kurang menyadari kondisi hipertensinya, 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

penggunaan layanan kesehatan oleh laki-laki 

menjadi langkah penting untuk mengurangi 

kesenjangan gender dalam hipertensi dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat secara 

umum (Ahmed et al., 2019). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan, 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden, yaitu 51 orang 

(89,5%), memiliki tingkat pengetahuan yang 

baik tentang hipertensi, sedangkan 6 orang 

(10,5%) menunjukkan tingkat pengetahuan 

yang kurang. Pengetahuan yang memadai 

sangat berperan dalam pengelolaan hipertensi, 

karena dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan 

pasien dalam menjalani terapi. Sejalan dengan 

studi yang dilakukan oleh Wiranto et al (2023) 

bahwa pengetahuan responden mengenai 

hipertensi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kejadian hipertensi. Responden yang 

memiliki pemahaman yang baik tentang 

hipertensi cenderung lebih mampu mengelola 

kondisi mereka, sehingga tekanan darah tetap 

terkendali, dengan peningkatan pengetahuan 

mengenai hipertensi, responden dapat 

melaksanakan penatalaksanaan yang lebih 

efektif terhadap penyakitnya, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kondisi 

kesehatan mereka (Wiranto et al., 2023). 

Menurut Irianti et al (2021) bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
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pengetahuan dapat diperoleh melalui informasi 

yang disampaikan melalui media sosial, baik 

dalam konteks pendidikan formal maupun 

nonformal. Informasi ini berpotensi 

memberikan dampak jangka pendek yang 

signifikan, sehingga mampu mendorong 

terjadinya perubahan atau peningkatan 

pengetahuan (Irianti et al., 2021). 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa walaupun sebagian besar 

pasien di Puskesmas Karanganyar memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik mengenai 

hipertensi, peningkatan intervensi untuk 

meningkatkan kepatuhan dalam pengobatan 

rutin tetap diperlukan agar tercapai hasil 

pengelolaan hipertensi yang optimal. 

 

Kesimpulan 

Mayoritas penderita hipertensi yang 

mengikuti program Prolanis di Puskesmas 

Karanganyar berada pada rentang usia 56–65 

tahun yaitu 31 pasien (54,4%) dan penderita 

hipertensi didominasi oleh penderita berjenis 

kelamin perempuan yaitu 40 pasien (70,2%). 

Secara umum sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

tentang hipertensi yakni 51 pasien (89,5%), 

meskipun masih terdapat sebagian kecil 

responden dengan tingkat pengetahuan yang 

kurang yaitu 6 pasien (10,5%).  

Ucapan Terimakasih  

Penulis mengucap terima kasih kepada 

responden di Wilayah Puskesmas Karanganyar 

yang telah dengan kooperatif dan sukarela 

berpatisipasi dalam penelitian ini. Tak lupa 

kepada Rektor dan LPPM Universitas 

Muhammadiyah Gombong yang telah 

menfasilitasi publikasi penelitian ini. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

menyarankan perlunya program edukasi 

berkelanjutan mengenai hipertensi, dengan 

penekanan khusus pada kelompok usia lanjut 

serta responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan rendah. Edukasi yang diberikan 

harus mempertimbangkan karakteristik 

sosiodemografi, tingkat literasi kesehatan, dan 

kemampuan kognitif dari masing-masing 

individu, terutama mereka yang berisiko tinggi 

mengalami Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti menyarankan perlunya program 

edukasi berkelanjutan mengenai hipertensi, 

dengan penekanan khusus pada kelompok usia 

lanjut serta responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan rendah. Edukasi yang diberikan 

harus mempertimbangkan karakteristik 

sosiodemografi, tingkat literasi kesehatan, dan 

kemampuan kognitif dari masing-masing 

individu, terutama mereka yang berisiko tinggi 

mengalami komplikasi akibat hipertensi yang 

tidak terkontrol. 

Strategi edukasi dapat dilakukan melalui 

penyuluhan rutin di fasilitas kesehatan, 

penggunaan media edukatif berbasis visual dan 

audio yang sederhana dan menarik, serta 

pelibatan keluarga sebagai pendamping 

edukasi untuk memperkuat dukungan 

emosional dan praktik pengelolaan di rumah. 

Edukasi harus disampaikan secara interaktif, 



48  

berulang, dan menggunakan bahasa lokal jika 

diperlukan, agar mudah dipahami oleh pasien 

dengan pengetahuan dasar yang terbatas. 

Bagi responden dengan pengetahuan 

rendah, penting untuk diberikan pendekatan 

bertahap yang dimulai dari konsep dasar 

(seperti pengertian hipertensi, faktor risiko, 

dan tanda gejala) hingga kepada pemahaman 

lanjutan seperti pentingnya kepatuhan obat dan 

modifikasi gaya hidup. Model pembelajaran 

partisipatif, seperti diskusi kelompok kecil atau 

role-play, dapat meningkatkan daya serap 

informasi dan retensi pengetahuan. Selain itu, 

perlu dilakukan monitoring berkala terhadap 

tingkat pengetahuan pasien untuk menilai 

efektivitas intervensi edukasi dan sebagai dasar 

dalam merancang sesi edukasi lanjutan. Untuk 

itu, disarankan dilakukan tes pengetahuan pre 

dan post edukasi sebagai alat evaluasi 

perubahan pemahaman yang terukur. 
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